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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah memahami uraian dari bab-bab sebe[umny;, dapat ditarik beberapa

kesimpulan, yang merupakan poin-poin penting dalam proses pembuatan skripsi

ini yang berjudul Perkebangan musik underground dan aspek penunjangnya di

Kota Bekasi pada tahun 1997-2006, diantaranya:

1. Setelah diteliti dengan seksama melalui penulisan ini, ternyata perkembangan
musik underground di Bekasi mengalami masa perkembangan yang sangat
signifikan di tahun 1997-2001. Pada tahun tersebut terjadi pesta musik di
kalangan musisi maupun pecinta musik wnderground, dengan diadakannya
acara dengan tema ‘Bekasi Underground Party I- IV’ yang dihadiri oleh grup-
grup band ternama, Tetapi pada tahun 2001-2006 musik underground di
Bekasi mengalami pasang surut, Hal tersebut disebabkan karena kurangnya
event musik underground yang diadakan di Kota Bekasi.

2. Dasi beberapa hal yang ditanyakan kepada musisi underground di Kota
Bekasi, terdapat beberapa alasan  kenapa mereka menyukai musik
Underground diantaranya:

a. Karena musik underground merupakan sub genre dari musik rock yang
memiliki aliran musik yang keras dan bersemangat, sesuai dgngan karakter |

kalangan remaja Bekasi yang sebagian besar menyukai aliran musik keras.
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b. Penyelenggaraan musik underground di K'ota Bekasi selama ini ternyata
didukung oleh perusahaan-perusahaan besar di Indonesia, hal inilah yang
menjadi alasan tersendiri bagi musisi underground Bekasi. Mereka tidak
perlu memikirkan dana apabila ingin mengadakan event musik
underground hal tersebut sudah di tangani oleh pihak sponsor.

¢. Banyaknya event musik underground di Bekasi menyebabakan banyaknya
grup-grup band underground baru_yang bermunculan. Hal inilah yang
menjadi alasan kenapa musisi kalangan muda di Bekasi menyukai musik
underground, karena mereka ingin menunjukan kreatifitasnya dalam
bidang musik khususnya musik underground.

d. Alasan yang keempat kenapa musisi kalangan muda Bekasi menyukai
musik wnderground adalah sebagai nilai prestise, karena dengan
memainkan musik wnderground mereka terlihat lebih gagah. Mercka
bebas meluapkan emosi mereka yang besar melalui musik tersebut.

3. Ternyata perkembangan musik wunderground di bekasi didukung oleh
beberapa perusahaan besar diantaranya adalah perusahaan rokok. perusahaaﬁ
tersebut memiliki tujuan selain ingin mensosialisasikan musik undergfound

juga ingin memasarkan produk mereka ke masyarakat secara langsung,

B. Saran
Dari hasil penelitian yang dicapai oleh penulis ternyata penulisan karya
ilmiah ini masih jauh dari pencapaian yang sempurna dan memiliki banyak

kekurangan baik dari segi isi dan teknik penulisan. Berhubung terbatasnya:
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kemampuan penulis serta waktu dan fasilitas yang dimiliki, Oleh karena itu
penulis berharap dan menyarankan semoga hasil tulisan ini dapat dikembangkan
dari perspektif dan dasar pemikiran manapun dalam penelitian-penelitian
selanjutnya agar memperkaya wacana dan pengetahuan ;serta semakin beragamnya
pemikiran dalam bidang musik pada umumnya, khususnya musik underground.
Dan akhir kata, semoga karya tulis merupakan bentuk sumbangsih penulis
terhadap perkembangan musik di Indonesia maupun musik wnderground, dan

tentunya bermanfaat dan menjadi motivasi bagi pembacanya,
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